BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan peneliti melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi di lapangan tentang analisis faktor-
faktor motivasi belajar siswa dhuafa dalam mata pelajaran IPS di MTs Al-
Falah Padang yang telah diterangkan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa motivasi belajar siswa dhuafa dalam mata pelajaran

IPS dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.

1. Motivasi belajar siswa dhuafa dipengaruhi oleh dua faktor utama, Faktor
internal meliputi minat terhadap pelajaran IPS, semangat untuk berprestasi,
rasa percaya diri, dan kondisi psikologis siswa. Faktor eksternal mencakup
kondisi ekonomi keluarga, lingkungan belajar di asrama, keterbatasan
fasilitas, dukungan orang tua, dan peran serta pendekatan guru dalam
mengajar.

2. Pengaruh dari faktor-faktor internal dan ekstrernal sangat menentukan
tingkat keberhasilan siswa dalam mengikuti pembelajaran IPS. Siswa yang
memiliki motivasi tinggi, baik karena dorongan dari dalam dirinya maupun
dukungan dari lingkungan sekitar, menunjukkan keterlibatan yang aktif
dalam kelas, rajin mengerjakan tugas, dan memperoleh hasil belajar yang
lebih baik. Sebaliknya, siswa dengan motivasi rendah tampak pasif, kurang
fokus, dan sering tidak menyelesaikan tugas, yang berdampak pada

rendahnya capaian akademik.
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3. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa dhuafa. Guru di MTs Al-Falah Padang berupaya
menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, memberikan
perhatian dan motivasi personal, serta membangun suasana kelas yang
menyenangkan. Pendekatan yang dilakukan secara persuasif dan humanis
mampu menumbuhkan semangat belajar siswa meskipun mereka berada

dalam keterbatasan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Kepada Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan terus menciptakan lingkungan belajar

yang kondusif dan mendukung perkembangan motivasi siswa dhuafa. Hal
ini dapat dilakukan dengan memberikan fasilitas yang memadai,
mendukung guru dalam pelatihan pembelajaran yang inovatif, serta
menyediakan program bimbingan yang mampu membantu siswa
mengatasi kendala belajar dan meningkatkan kepercayaan diri mereka.

2. Kepada Guru IPS
Guru hendaknya terus meningkatkan kreativitas dalam mengelola
pembelajaran, dengan menerapkan metode yang variatif, menyenangkan,
dan kontekstual agar dapat membangkitkan motivasi dan semangat belajar

siswa. Guru juga diharapkan lebih memahami latar belakang siswa dhuafa
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dan memberikan pendekatan yang bersifat membimbing, memotivasi, serta
membangun kedekatan emosional.

. Kepada Siswa

Siswa diharapkan lebih aktif dan memiliki semangat belajar yang
tinggi, meskipun dalam keterbatasan. Siswa juga diharapkan mampu
memanfaatkan waktu belajar dengan baik, mengikuti pembelajaran dengan
sungguh-sungguh, serta membangun sikap percaya diri dan bertanya jika

mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran, terutama IPS.
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